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 Abstract: In the context of rapid economic development, young 

entrepreneurs in Jayapura City face the challenge of understanding 

and applying the principles of law and ethics in their business 

practices. Law and ethics are essential foundations for creating a 

sustainable and responsible business environment. This research aims 

to evaluate the effectiveness of a training program designed to 

enhance legal awareness among young entrepreneurs. The training 

includes the delivery of material on business law, consumer 

protection, and business ethics, as well as interactive discussions and 

case studies. The methods used in this study include data collection 

through pre-training and post-training questionnaires, as well as in-

depth interviews with participants. The analysis results show a 

significant increase in participants' understanding of legal and ethical 

business principles, with average questionnaire scores rising from 

55% to 85% after the training. These findings indicate that the 

training not only enhances participants' knowledge but also builds 

their confidence in applying legal and ethical principles in their daily 

business practices. Therefore, this training program is expected to 

contribute to the development of better and more responsible business 

practices in Jayapura City. 

 

Keywords: Business; Ethics; 

Jayapura; Law; Young 

Entrepreneurs 

 

Abstrak 

Dewasa ini dalam konteks perkembangan ekonomi yang pesat, pengusaha muda di Kota Jayapura 

dihadapkan pada tantangan untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika dalam praktik 

bisnis mereka. Hukum dan etika merupakan landasan penting dalam menciptakan lingkungan bisnis yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan 

yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran hukum di kalangan pengusaha muda. Pelatihan ini meliputi 

penyampaian materi tentang hukum bisnis, perlindungan konsumen, dan etika bisnis, serta melibatkan diskusi 

interaktif dan studi kasus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data melalui 

kuesioner pra-pelatihan dan pasca-pelatihan serta wawancara mendalam dengan peserta. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai prinsip hukum dan etika bisnis, dengan 

rata-rata skor kuesioner meningkat dari 55% menjadi 85% setelah pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam 

menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika dalam praktik bisnis sehari-hari. Dengan demikian, program 

pelatihan ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan praktik bisnis yang lebih baik dan bertanggung 

jawab di Kota Jayapura. 

 

Kata Kunci: Bisnis; Hukum; Jayapura; Pelatihan; Pengusaha Muda. 
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1. PENDAHULUAN  

Berisi Kota Jayapura, sebagai ibu kota Provinsi Papua, telah mengalami transformasi 

ekonomi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ini ditandai dengan 

munculnya berbagai usaha kecil dan menengah (UKM) yang dikelola oleh pengusaha muda. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua, jumlah UKM di Jayapura meningkat 

15% dalam dua tahun terakhir, mencerminkan semangat kewirausahaan yang tinggi di 

kalangan generasi muda (BPS, 2023). Namun, di tengah peluang yang menjanjikan ini, 

pengusaha muda sering kali menghadapi tantangan serius terkait pemahaman hukum dan etika 

dalam praktik bisnis mereka. 

Hukum bisnis di Indonesia mencakup berbagai aspek, termasuk hukum kontrak, 

perlindungan konsumen, dan hukum perusahaan. Dalam konteks ini, pemahaman yang minim 

tentang hukum dapat menyebabkan pengusaha muda terjebak dalam praktik bisnis yang tidak 

sesuai dan berisiko tinggi, yang pada akhirnya dapat merugikan diri mereka sendiri dan 

masyarakat. Sebagai contoh, dalam perjanjian jual beli, debitur (penjual) berkewajiban untuk 

menyerahkan barang (objek) kepada kreditur (pembeli) dalam kondisi yang sesuai dengan yang 

disepakati. Jika debitur gagal memenuhi kewajibannya, maka kreditur berhak untuk menuntut 

pemenuhan kewajiban tersebut. Di sisi lain, kreditur juga memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan imbalan yang telah disepakati, seperti pembayaran harga barang. Interaksi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu perikatan sangat bergantung pada kerjasama antara 

subjek dan objek yang terlibat (Halim, 2021). Ketidakpahaman tentang aspek-aspek ini dapat 

menyebabkan sengketa hukum yang merugikan kedua belah pihak. 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, sekitar 

60% dari UKM di Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami regulasi yang berlaku, 

yang berpotensi mengakibatkan pelanggaran hukum (Kemenkop UKM, 2022). Di Jayapura, 

situasi ini diperparah oleh kurangnya akses terhadap pendidikan hukum yang memadai dan 

sumber daya informasi yang relevan. Hal ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk 

memberikan pelatihan yang tepat dan terstruktur bagi pengusaha muda agar mereka dapat 

beroperasi dengan lebih efektif dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Dengan 

meningkatnya kompleksitas hukum yang mengatur bisnis, pemahaman yang mendalam tentang 

aspek-aspek hukum ini sangat diperlukan untuk mencegah masalah yang lebih besar di masa 

depan. 

Di samping aspek hukum, etika bisnis juga memainkan peran penting dalam 

membangun reputasi dan kepercayaan di pasar. Praktik bisnis yang etis tidak hanya mencegah 

masalah hukum tetapi juga meningkatkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan 
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masyarakat luas. Menurut Kotler dan Keller (2016) perusahaan yang menerapkan etika bisnis 

yang baik cenderung memiliki loyalitas pelanggan yang lebih tinggi dan kinerja keuangan yang 

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa etika bukan hanya isu moral, tetapi juga strategi bisnis 

yang cerdas. Dalam konteks ini, pengusaha muda perlu memahami bahwa keputusan bisnis 

yang diambil berdasarkan nilai-nilai etika dapat menghasilkan dampak positif jangka panjang 

bagi usaha mereka. 

Selain itu, pengusaha muda di Jayapura sering kali kurang mendapatkan akses 

informasi mengenai hukum dan etika. Banyak dari mereka yang beroperasi tanpa pemahaman 

yang memadai tentang peraturan yang mengatur bisnis mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

keputusan yang tidak tepat, seperti pelanggaran kontrak atau ketidakpatuhan terhadap regulasi 

perlindungan konsumen. Menurut penelitian oleh Suryani (2021), 70% pengusaha muda di 

Jayapura mengakui bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hak dan 

kewajiban mereka dalam konteks hukum bisnis. Oleh karena itu, penting untuk 

menyelenggarakan program pelatihan yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan ini. 

Etika bisnis juga berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

produktif. Dalam banyak kasus, perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip etika yang kuat 

dapat menarik dan mempertahankan karyawan yang berkualitas. Hal ini penting karena sumber 

daya manusia merupakan aset terpenting dalam sebuah organisasi. Dengan demikian, 

pengusaha muda perlu menyadari bahwa menerapkan etika dalam praktik bisnis bukan hanya 

untuk menghindari masalah hukum, tetapi juga untuk menciptakan budaya organisasi yang 

positif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan yang 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran hukum dan etika di kalangan pengusaha muda di 

Kota Jayapura. Dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hukum dan etika, 

diharapkan pengusaha muda dapat menjalankan bisnis mereka secara lebih bertanggung jawab 

dan berkelanjutan. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri mereka dalam menerapkan prinsip-

prinsip hukum dan etika dalam praktik bisnis sehari-hari. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga ingin memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kebijakan lokal yang mendukung pendidikan dan pelatihan bagi pengusaha 

muda. Dengan mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pengusaha muda 

di Jayapura, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dan lembaga 

terkait dalam merumuskan program-program yang lebih efektif dan relevan. Selain itu, 
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penelitian ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai pentingnya 

hukum dan etika dalam bisnis, serta mendorong kolaborasi antara sektor swasta, pemerintah, 

dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan bisnis yang lebih baik. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi, tidak hanya bagi pengusaha muda di 

Jayapura tetapi juga bagi pengembangan ekonomi lokal secara keseluruhan. Dengan 

meningkatkan pemahaman hukum dan etika di kalangan pengusaha muda, diharapkan mereka 

dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif. Selain 

itu, penelitian ini dapat menjadi model bagi daerah lain di Indonesia yang menghadapi 

tantangan serupa, sehingga dapat mendorong pengembangan program pelatihan yang 

bermanfaat di berbagai wilayah. 

Rencana penelitian ini akan melibatkan beberapa tahapan, termasuk pengumpulan data 

awal melalui survei untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman hukum dan etika di kalangan 

pengusaha muda, penyelenggaraan program pelatihan, dan evaluasi pasca-pelatihan. Metode 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif mengenai dampak pelatihan. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat diperoleh wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana pelatihan dapat mempengaruhi 

perilaku dan keputusan bisnis pengusaha muda di Jayapura. 

Dalam penelitian ini, kerangka teoritis yang digunakan mencakup konsep-konsep dasar 

hukum bisnis dan etika bisnis. Hukum bisnis didefinisikan sebagai sekumpulan aturan yang 

mengatur hubungan antara individu dan entitas dalam konteks bisnis (Mardani, 2022). 

Sementara itu, etika bisnis merujuk pada prinsip-prinsip moral yang mengarahkan perilaku 

dalam konteks bisnis. Menurut Ferrell dan Fraedrich (2015) etika bisnis mencakup isu-isu yang 

berkaitan dengan kejujuran, integritas, dan tanggung jawab sosial. Kerangka teoritis ini akan 

menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan dan mengevaluasi dampaknya terhadap 

pengusaha muda. 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi yang konkret bagi 

pengusaha muda di Jayapura dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip hukum dan etika 

dalam praktik bisnis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kurikulum pendidikan kewirausahaan di institusi pendidikan di Papua, 

sehingga generasi muda dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya akan bermanfaat bagi pengusaha muda, tetapi juga bagi 

masyarakat luas dan pembangunan ekonomi daerah. 
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2. METODE  

Berisi Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran 

hukum dan etika di kalangan pengusaha muda di Kota Jayapura, tim peneliti melakukan 

serangkaian langkah persiapan yang bertujuan untuk memahami kondisi dan kebutuhan 

peserta. Langkah-langkah ini meliputi pengumpulan data awal melalui survei dan wawancara, 

serta observasi langsung terhadap praktik bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muda di 

daerah tersebut.  

Pada tahap awal, tim melakukan survei untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

hukum dan etika di kalangan pengusaha muda. Survei ini dirancang dengan kuesioner yang 

mencakup pertanyaan-pertanyaan terkait pengetahuan peserta mengenai berbagai aspek hukum 

bisnis, seperti hukum kontrak, perlindungan konsumen, dan tanggung jawab hukum. Selain itu, 

kuesioner juga mengeksplorasi pemahaman peserta mengenai etika bisnis dan penerapannya 

dalam praktik sehari-hari. Sebanyak 100 pengusaha muda yang terdaftar dalam berbagai 

komunitas bisnis di Jayapura menjadi responden survei ini. Untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam, tim peneliti juga melakukan wawancara mendalam dengan 10 pengusaha 

muda yang dipilih secara acak. Wawancara ini bertujuan untuk menggali tantangan yang 

mereka hadapi dalam memahami dan menerapkan hukum dan etika dalam praktik bisnis 

mereka. Hasil dari survei dan wawancara ini memberikan dasar yang kuat untuk merancang 

materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Berdasarkan analisis hasil pengumpulan data awal, tim merancang program pelatihan 

yang komprehensif dan terstruktur. Program ini terdiri dari beberapa sesi yang mencakup topik-

topik penting, antara lain: Pengenalan Hukum Bisnis: Sesi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai hukum yang mengatur praktik bisnis, termasuk hukum kontrak 

dan perlindungan konsumen. Etika dalam Bisnis: Dalam sesi ini, peserta akan diajak untuk 

memahami pentingnya etika dalam praktik bisnis serta cara menerapkannya dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari. Studi Kasus: Peserta akan menganalisis kasus nyata yang 

menunjukkan penerapan prinsip hukum dan etika dalam konteks bisnis di Indonesia, sehingga 

mereka dapat belajar dari pengalaman orang lain. Diskusi Kelompok: Sesi ini akan 

mengadakan diskusi interaktif di mana peserta dapat berbagi pengalaman dan tantangan yang 

mereka hadapi dalam menerapkan hukum dan etika dalam bisnis mereka. Pelatihan 

dilaksanakan selama dua hari di lokasi yang strategis dan mudah diakses di Jayapura. Sebanyak 

50 pengusaha muda yang telah mendaftar sebelumnya berpartisipasi dalam pelatihan ini. Setiap 

sesi dipandu oleh fasilitator yang berpengalaman dalam bidang hukum dan etika bisnis, 

menggunakan metode pembelajaran yang variatif, seperti ceramah, diskusi, dan simulasi 
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praktik bisnis. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta, sehingga mereka dapat lebih memahami materi yang disampaikan. Setelah 

pelaksanaan pelatihan, evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program. Evaluasi ini 

mencakup pengisian kuesioner oleh peserta untuk menilai peningkatan pemahaman mereka 

tentang hukum dan etika setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, tim peneliti juga melakukan 

wawancara lanjutan dengan beberapa peserta untuk mendapatkan umpan balik kualitatif 

mengenai materi pelatihan dan penerapannya dalam praktik bisnis mereka. Data yang diperoleh 

dari survei dan evaluasi akan dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk 

mengidentifikasi perubahan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai hukum dan etika 

setelah mengikuti pelatihan. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang dampak 

program pelatihan terhadap kesadaran hukum dan etika di kalangan pengusaha muda di Kota 

Jayapura. 

 

3. HASIL  

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman hukum di kalangan pengusaha muda yang berpartisipasi. Sebelum mengikuti 

pelatihan, banyak peserta yang mengaku belum sepenuhnya memahami berbagai aspek hukum 

bisnis, termasuk hukum kontrak dan perlindungan konsumen. Setelah mengikuti program 

pelatihan, 85% peserta melaporkan peningkatan pengetahuan tentang hak dan kewajiban 

mereka dalam konteks hukum bisnis. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Kemenkop UKM, (2022) yang 

menyatakan bahwa pemahaman hukum yang baik di kalangan pelaku usaha dapat mengurangi 

risiko pelanggaran hukum dan meningkatkan keberlanjutan usaha. 

Pentingnya pemahaman hukum bagi pengusaha muda juga terlihat dari studi yang 

dilakukan oleh Sari dan Rahman (2021) yang menekankan bahwa pengetahuan hukum yang 

memadai dapat membantu pengusaha dalam membuat keputusan yang lebih baik dan 

meminimalkan sengketa yang mungkin timbul. Dengan meningkatnya kesadaran hukum, 

diharapkan pengusaha muda dapat lebih percaya diri dalam menjalankan usaha mereka, serta 

mampu menghindari praktik-praktik bisnis yang berisiko. 

Salah satu contoh konkret dari peningkatan kesadaran ini adalah ketika peserta 

pelatihan mampu mengidentifikasi klausul-klausul penting dalam kontrak yang seringkali 

diabaikan, seperti ketentuan mengenai penyelesaian sengketa. Menurut Halim (2021) 
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pemahaman yang mendalam mengenai aspek-aspek ini dapat mencegah terjadinya sengketa di 

masa depan, yang sering kali mengakibatkan kerugian finansial dan reputasi bagi pengusaha. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teori, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam dunia bisnis. 

Selain peningkatan pemahaman hukum, pelatihan ini juga berhasil meningkatkan 

kesadaran peserta mengenai pentingnya etika dalam bisnis. Sebanyak 78% peserta menyatakan 

bahwa mereka kini lebih memahami bagaimana nilai-nilai etika dapat diterapkan dalam 

pengambilan keputusan bisnis sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler dan Keller 

(2016) yang menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan etika bisnis yang baik cenderung 

memiliki reputasi yang lebih baik dan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi. 

Dalam konteks ini, pengusaha muda di Jayapura mulai menyadari bahwa praktik bisnis 

yang etis tidak hanya bermanfaat untuk menghindari masalah hukum, tetapi juga berkontribusi 

pada keberhasilan jangka panjang usaha mereka. Sebagai contoh, peserta pelatihan 

mengidentifikasi bahwa penerapan transparansi dalam hubungan dengan pelanggan dan 

pemasok dapat meningkatkan kepercayaan dan menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. Penelitian oleh Ferrell dan Fraedrich (2015) menunjukkan bahwa etika bisnis 

yang baik berkontribusi pada penciptaan nilai bagi semua pemangku kepentingan. Hal ini 

sangat relevan dalam konteks persaingan bisnis yang semakin ketat, di mana konsumen 

semakin cerdas dan memilih untuk berbisnis dengan perusahaan yang memiliki reputasi baik. 

Lebih jauh lagi, peserta pelatihan juga diajarkan tentang pentingnya tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). Dengan menerapkan prinsip-prinsip CSR, pengusaha tidak hanya 

fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan 

bisnis mereka. Menurut penelitian oleh Porter dan Kramer (2011) perusahaan yang 

mengintegrasikan CSR ke dalam strategi bisnis mereka tidak hanya meningkatkan citra 

perusahaan, tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan. 

Kesadaran ini sangat penting bagi pengusaha muda, terutama di daerah seperti Jayapura, di 

mana masyarakat sangat memperhatikan dampak sosial dari bisnis yang mereka dukung. 

Meskipun pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat tantangan yang 

dihadapi oleh pengusaha muda dalam menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika dalam 

praktik bisnis mereka. Beberapa peserta melaporkan bahwa kurangnya akses terhadap 

informasi hukum dan sumber daya pendidikan yang memadai menjadi hambatan utama. Oleh 

karena itu, disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait menyediakan lebih banyak program 

pendidikan dan sumber daya yang dapat diakses oleh pengusaha muda, termasuk pelatihan 

lanjutan dan seminar tentang hukum dan etika bisnis. 
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Selain itu, kolaborasi antara sektor swasta, pemerintah, dan lembaga pendidikan juga 

perlu ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pendidikan hukum dan etika 

di kalangan pengusaha muda. Menurut penelitian oleh Suryani (2021) kolaborasi ini dapat 

menciptakan platform yang lebih baik untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga 

pengusaha muda dapat belajar dari praktik terbaik yang ada. Misalnya, penyelenggaraan 

workshop yang melibatkan praktisi hukum dan pengusaha sukses dapat memberikan wawasan 

yang lebih luas kepada peserta tentang bagaimana menerapkan hukum dan etika dalam praktik 

bisnis sehari-hari. 

 

4. DISKUSI  

Berisi Hasil dari pelatihan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

kebijakan di tingkat lokal. Pemerintah daerah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil 

penelitian ini dalam merumuskan kebijakan yang mendukung pendidikan hukum dan etika bagi 

pelaku usaha, terutama pengusaha muda. Dengan memberikan dukungan yang lebih besar 

terhadap program-program pelatihan dan pendidikan, diharapkan akan tercipta lingkungan 

bisnis yang lebih sehat dan berkelanjutan di Kota Jayapura. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat menjadi model bagi daerah lain di Indonesia yang 

menghadapi tantangan serupa. Dengan mengadaptasi program pelatihan yang serupa, 

diharapkan kesadaran hukum dan etika di kalangan pengusaha muda di seluruh Indonesia dapat 

meningkat, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi pengembangan 

kurikulum pendidikan kewirausahaan di institusi pendidikan di Papua, sehingga generasi muda 

dapat lebih siap menghadapi tantangan bisnis di masa depan. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kesadaran hukum dan etika di 

kalangan pengusaha muda di Kota Jayapura. Peningkatan pemahaman ini tidak hanya 

bermanfaat bagi individu peserta, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal 

yang lebih berkelanjutan. Dengan adanya dukungan yang tepat dari pemerintah dan lembaga 

terkait, serta kolaborasi yang lebih baik antara berbagai pemangku kepentingan, diharapkan 

pengusaha muda di Jayapura dapat terus berkembang dan berkontribusi positif terhadap 

masyarakat dan ekonomi. 
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   Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pelatihan. 

5. KESIMPULAN  

Berisi Pelatihan yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran hukum dan etika di 

kalangan pengusaha muda di Kota Jayapura menunjukkan hasil yang signifikan dan positif. 

Berdasarkan analisis data dari survei dan evaluasi pasca-pelatihan, terdapat peningkatan yang 

jelas dalam pemahaman peserta mengenai aspek-aspek hukum bisnis dan pentingnya etika 

dalam praktik bisnis. Sekitar 85% peserta melaporkan peningkatan pengetahuan tentang hak 

dan kewajiban mereka dalam konteks hukum bisnis, sementara 78% peserta menunjukkan 

kesadaran yang lebih tinggi mengenai penerapan nilai-nilai etika dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari. 

Pentingnya pemahaman hukum bagi pengusaha muda tidak dapat diabaikan, karena 

pengetahuan yang baik tentang hukum dapat mencegah masalah hukum serius dan 

meningkatkan keberlanjutan usaha. Selain itu, penerapan etika dalam bisnis terbukti tidak 

hanya memberi manfaat dalam hal kepatuhan hukum, tetapi juga dalam membangun reputasi 

yang baik dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Dalam konteks ini, pengusaha muda 

diharapkan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum dan etika ke dalam strategi bisnis 

mereka, sehingga tidak hanya fokus pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga dampak 

jangka panjang terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Namun, meskipun pelatihan ini berhasil, tantangan tetap ada. Banyak peserta mengakui 

bahwa akses terhadap informasi hukum dan sumber daya pendidikan masih terbatas. Oleh 

karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk menyediakan lebih banyak 

program pendidikan dan pelatihan yang dapat diakses pengusaha muda. Kolaborasi antara 

sektor swasta, pemerintah, dan lembaga pendidikan juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan 

ekosistem yang mendukung pendidikan hukum dan etika. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang bagaimana pelatihan dapat meningkatkan kesadaran hukum dan etika di 

kalangan pengusaha muda. Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengusaha di Kota 

Jayapura, tetapi juga dapat menjadi model bagi daerah lain di Indonesia yang menghadapi 

tantangan serupa. Dengan dukungan yang tepat dan upaya kolaboratif, diharapkan pengusaha 

muda di seluruh Indonesia dapat berkembang lebih baik, berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif, dan menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan. Akhirnya, 

penelitian ini merekomendasikan penyelenggaraan pelatihan lanjutan dan pengembangan 

kurikulum pendidikan kewirausahaan yang lebih komprehensif agar generasi muda lebih siap 

menghadapi tantangan bisnis di masa depan. Dengan demikian, pelatihan ini bukan hanya 

kegiatan sesaat, tetapi langkah awal untuk menciptakan pengusaha muda yang kompeten secara 

hukum serta memiliki integritas dan etika tinggi dalam menjalankan usaha mereka. 
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